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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model inkuiri
terbimbing berbantuan media PhET terhadap kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan desain
penelitian pretest and posttest with non-eqivalent control group design. Tempat
penelitian di SMP Negeri 1 Utan, teknik pengambilan sampel purposive sampling.
Sampel penelitian yang digunakan adalah kelas VII-2 sebagai kelas kontrol
diberikan perlakuan pembelajaran konvensional dan VII-1 sebagai kelas
eksperimen diberikan perlakuan model inkuiri terbimbing berbantuan simulasi
PhET. Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini berupa soal uraian
dengan jumlah 5 soal yang telah diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan
tingkat kesukaran soal. Hasil analisis posttest didapatkan data terdistribusi
normal dan homogen. Hasil analisis posttest diperoleh rata-rata posttest pada
kelas eksperimen sebesar 75,61 dan kelas kontrol sebesar 58,30. Hasil uji N-gain
untuk kelas eksperimen diperoleh N-gain skor sebesar 0,71 dengan kategori
tinggi dan kelas kontrol sebesar 0,50 dengan kategori sedang. Hasil uji hipotesis
menunjukkan hasil yaitu tiitung sebesar 6,83 dan teaber sebesar 2,00, didapatkan
hasil bahwa thitung lebih besar dari t:aber sehingga Ho ditolak dan H. diterima.
Kesimpulan penelitian adalah terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbantuan simulasi PhET terhadap kemampuan pemecahan
masalah peserta didik.
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Pendahuluan

Fisika merupakan salah satu bagian dari Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari berbagai
benda dan gejala-gejala maupun fenomena yang terjadi
di alam. IPA diperoleh melalui proses yang sistematis
dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Menurut
Saputro (2021) IPA merupakan wujud hasil dari upaya
untuk memahami fenomena alam, sekaligus sebagai
proses untuk memahami fenomena tersebut melalui
metode yang sistematis, terorganisir, terstandar, dan
bersifat ilmiah. Sejalan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2016) yang menyatakan bahwa IPA sebagai
pengetahuan sistematis yang diperoleh dari observasi,
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penelitian, dan uji coba yang mengarah pada penentuan
prinsip sesuatu yang sedang diselidiki dan dipelajari.
Pembelajaran Fisika berfokus pada konsep-
konsep fisika yang didasarkan pada hakikat ilmu
pengetahuan alam, mencakup aspek produk, proses,
dan sikap ilmiah (Gunawan, 2015). Kegiatan
pembelajaran fisika tidak hanya ditekankan pada aspek
produk saja, juga harus diimbangi dengan aspek proses,
yaitu bagaimana cara produk tersebut ditemukan untuk
memahami konsep-konsep yang ada. Menurut
pendapat Aiyesi (2022) Fisika lebih menekankan pada
pemahaman konsep yang diutamakan melalui proses
penemuan dalam pembentukan pengetahuan. Salah
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satu yang penting dalam pembelajaran fisika adalah
aspek proses.

Dalam proses pembelajaran fisika, peserta didik
dihadapkan banyak problematika fisika. Peserta didik
dalam mengatasi persoalan, tidak hanya dengan
mengandalkan penguasaan konsep, namun juga
menerapkan yang dipahami untuk menyelesaikan
masalah. Menurut Daulay (2019) bagian yang esensial
dalam penyelesaian soal fisika adalah peserta didik
mengetahui dan memahami proses berpikir mengenai
langkah-langkah untuk memperoleh hasil serta
senantiasa melatih diri untuk memecahkan masalah.
Kemampuan berpikir secara algoritma peserta didik
didapatkan dengan melatih kemampuan pemecahan
masalah.

Kemampuan pemecahan masalah menyangkut
mengenai penggunaan pengetahuan yang dimiliki
untuk memperoleh suatu solusi (Ulya, 2016). Dengan
kemampuan pemecahan masalah, peserta didik
menggunakan informasi yang ada untuk menentukan
apa yang harus dikerjakan (Septiani, 2019). Kemampuan
pemecahan masalah secara lebih umum memiliki
peranan lebih penting untuk mengatasi permasalahan di
dunia nyata. Menurut Frasandy (2018) kemampuan
pemecahan masalah menjadi salah satu keterampilan
yang penting pada abad 21 yang terdiri dari dari
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah,
kemampuan berpikir kreatif, komunikasi, dan
berkolaborasi.

Berdasarkan observasi di SMP Negeri 1 Utan.
Sistem pembelajaran di sekolah masih berpusat pada
guru dengan menggunakan metode ceramah. Guru
biasanya hanya menyampaikan materi dan memberikan
persamaan fisika tanpa mengaitkan dengan makna
fisisnya yang relevan dengan peserta didik. Selain itu,
peserta didik juga jarang melakukan percobaan yang
bisa membantu peserta didik untuk menghubungkan
materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata.
Penggunaan metode pembelajaran yang tidak menuntut
keaktifan peserta didik mengakibatkan pembelajaran
yang cenderung membosankan sehingga rendahnya
hasil belajar peserta didik pelajaran.

Hasil Dbelajar berbanding lurus dengan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Ada
dua elemen utama dalam pembelajaran IPA, yaitu
pemahaman IPA  dan  keterampilan  inkuiri
(Kemendikbudristek, 2022). Salah satu tujuan utama
dalam pembelajaran IPA adalah mengembangkan
keterampilan proses inkuiri peserta didik untuk
mengidentifikasi, merumuskan hingga menyelesaikan
masalah. Dalam menyelesaikan permasalahan fisika,
peserta didik seharusnya memahami soal. Syarat utama
untuk menyelesaikan permasalahan fisika adalah
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memahami ide atau gagasan dalam soal (Sari, 2020).
Namun yang terjadi malah sebaliknya, peserta didik
dalam mengerjakan soal hanya berpatokan pada setiap
langkah dalam contoh soal pada buku sehingga peserta
didik menghafal langkah-langkah dalam mengerjakan
soal Jika soal diberikan dalam bentuk yang berbeda
dengan contoh soal, peserta didik mengalami kesulitan
selama penyelesaiannya. Ini menandakan jarangnya
dilakukan latihan kemampuan pemecahan masalah
fisika sehingga peserta didik tidak terbiasa dihadapkan
dengan soal yang lebih kompleks. Untuk mengatasi hal
tersebut, maka dibutuhkan model pembelajaran yang
dapat melatih kemampuan pemecahan masalah.

Salah satu model pembelajaran konstruktivistik
yang bisa digunakan adalah model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Konstruktivisme adalah pandangan yang
menyatakan bahwa pembelajaran terjadi ketika individu
secara aktif membangun pemahaman dan pengetahuan
baru berdasarkan pengalaman mereka sendiri (Abbas,
2023). Menurut Mere (2023) menyatakan bahwa
pembelajaran berdasarkan paradigma konstruktivistik

lebih  mengutamakan  penyelesaian = masalah,
mengembangkan konsep, konstruksi solusi dan
algoritma daripada menghafal prosedur dan

menggunakannya untuk memperoleh suatu jawaban
benar. Peserta didik didorong untuk membangun
pengetahuan melalui refleksi, pemecahan masalah, dan
eksplorasi. Model pembelajaran inkuiri terbimbing
terbukti dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Rizqa et al., (2020), Agustina (2020), Santoso
(2023) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik.

Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan
pembelajaran  yang berbasis konstruktivistik yang
dilakukan guru dengan membimbing peserta didik,
memberi pertanyaan, dan membuat rancangan
eksperimen agar peserta didik dapat menyusun konsep
sendiri melalui pengamatan terhadap percobaan yang
diperoleh melalui langkah-langkah ilmiah yaitu
merumuskan  masalah, melakukan eksperimen,
mengevaluasi hipotesis, dan membuat kesimpulan
(Pahriah, 2020). Model inkuiri terbimbing mendorong
peserta didik untuk terlibat aktif untuk melakukan
percobaan sehingga melalui pengalaman pembelajaran
peserta didik dapat mengonstruksi pengetahuannya
dan memperoleh suatu konsep.

Dalam melaksanakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing tidak lepas dari adanya percobaan.
Diperlukan sarana dan prasarana untuk mendukung
pembelajaran. Untuk menutupi kekurangan tersebut,
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guru dapat menggunakan laboratorium virtual
Laboratorium virtual menggunakan simulasi terapan
konsep fisika dapat dimanfaatkan untuk kelangsungan
pembelajaran fisika yang menarik, simulasi fisika yang
dapat digunakan adalah Physical Educational Technology
(PhET).

Media PhET merupakan simulasi yang dapat
mendukung pendekatan interaktif dan konstruktivis,
memberikan umpan balik, dan menyampaikan pesan-
pesan atau informasi dalam pembelajaran fisika, serta
menyediakan tempat kerja kreatif. Kelebihan dari
simulasi PhET yaitu menekankan hubungan antara
fenomena kehidupan nyata dengan ilmu yang
mendasari (Jauhari, 2016).

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuasi eksperimen. Jenis desain penelitian
yang digunakan ialah pretest and posttest with non-
equivalent control group design yang berarti kedua kelas
tidak setara dalam segala aspek, kesamaan atau
kesetaraannya hanya terbatas pada bagian tertentu saja.
Tempat penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Utan.
Populasi yang digunakan ialah seluruh kelas VII tahun
ajaran  2024/2025. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling.

Dalam penelitian ini terdapat perlakuan yang
diberikan untuk membandingkan dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui
pengaruh dari perlakuan yang diberikan. Kelas VII-1
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-2 sebagai kelas
kontrol. Instrumen tes yang digunakan berupa tes
kemampuan pemecahan masalah berjumlah 5 soal
uraian yang telah diuji validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Sebelum diberi
perakuan, kedua kelas sampel diberikan pretest untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik. Setelah
peserta didik diberikan pretest, kedua kelas sampel
diberikan  perlakuan. Hasil  posttest  dianalisis
menggunakan bantuan excel. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas, uji
hipotesis, uji N-Gain, uji beda rata-rata N-Gain.

Hasil dan Pembahasan

Kemampuan pemecahan masalah dinilai
berdasarkan instumen kemampuan pemecahan masalah.
Instrumen yang digunakan dipastikan layak digunakan
dalam penelitian dengan melakukan uji instrumen. Uji
instumen dilakukan di SMP Negeri 1 Utan kelas VIII-1
yang sudah memperoleh materi Gerak dan Gaya. Uiji
Instrumen terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji
daya pembeda, dan uji tingkat kesukaran.
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Menurut Darma (2021) validitas adalah
kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur apa yang
sedang diukur. Dalam hal ini instrumen kemampuan
pemecahan masalah, berarti instrumen tersebut benar-
benar mampu mengukur kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Hasil uji validitas disajikan pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No. Soal Txy Ttabel Keterangan
1. 0,647
2. 0,616
3. 0,506 0,388 Valid
4. 0,550
5. 0,820

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui bahwa
Tyy > Tiqper Maka instrumen kemampuan pemecahan
masalah dinyatakan valid. Selanjutnya, uji reliabilitas
butir soal. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur
sejauh mana instrumen mengukur sejauh mana
instrumen data menghasilkan hasil yang konsisten dan
stabil. Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa
instrumen reliabel adalah instumen yang apabila
digunakan beberapa kali untuk objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Hasil pengukuran
dikatakan reliabel jika beberapa kali pengukuran pada
kelompok subjek yang sama menghasilkan hasil yang
relatif konsisten, selama aspek yang diukur pada subjek
tersebut belum mengalami perubahan. (Hendrayadi et
al., 2024). Hasil uji reliabilitas data dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Instrumen
Kemampuan
Pemecahan Masalah

Keterangan

Reliabel

Ttabel 1

338 038

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 7.4, >
r;; sehingga instrumen dikatakan reliabel. Daya
pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan
tinggi dengan peserta berkemampuan rendah. Hasil
analisis uji daya beda soal dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Daya Beda Soal

Kategori Soal Jumlah Soal Keterangan
Cukup 3 1,23
Baik 2 4,5

Hasil uji daya beda soal diperoleh bahwa 3 soal
dengan kategori cukup dan 2 soal dengan kategori baik.
Uji tingkat kesukaran soal adalah kemampuan soal
tersebut dalam menjaring banyaknya subjek peserta
didik yang dapat mengerjakan soal dengan benar.
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Menurut Arikunto (2017) mengatkan bahwa soal yang
baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar. Berikut hasil uji daya beda soal pada Tabel
4.

Tabel 4. Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Kategori Soal Jumlah Soal Keterangan
Mudah 2 2,5
Sedang 3 1,34

Hasil uji tingkat kesukaran soal didapatkan
bahwa terdapat 2 soal dengan kategori mudah dan 3 soal
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dengan kategori sedang. Berdasarkan uji instrumen
dinyatakan bahwa 5 soal uraian layak digunakan
sebagai pretest dan posttest kemampuan pemecahan
masalah.

Instrumen tes diberikan kepada dua kelas
sampel sebelum diberi perlakuan. Hasil dari pretest diuji
homogenitas untuk mengetahuai kemampuan awal
peserta didik. Menurut Doyan et al.,, (2020) salah satu
syarat untuk dapat memberikan perlakuan pada kelas
sampel adalah sampel yang homogen. Hasil uji
homogenitas disajikan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Pretest

Kelas Jumlah Peserta Didik Varians Frirung Fiaper Keterangan
Eksperimen 26 45,37
Kontrol 26 3350  ° 160 Homogen

Hasil uji homogenitas data pretest adalah
homogen yang artinya kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki kemampuan awal yang sama sebelum
diberikan perlakuan. Kemudian kedua kelas sampel
diberikan perlakuan untuk diperoleh posttest untuk
melihat pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbantuan media PhET.

Setelah diberi perlakuan, didapat data posttest.
Hasil posttest diuji normalitas dan homogenitas untuk
mengetahui uji hipotesis yang akan digunakan.
Menurut Sugiyono (2016) uji normalitas adalah uji yang
dilakukan untuk menilai sebaran data pada sebuah
kelompok data atau variabel. Uji normalitas
menggunakan uji Liliefors.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Posttest

Kelas  Jumlah Peserta Didik Lpitung Ligper Keterangan
Eksperimen 26 0,095 0,176 Terdistribusi Normal
Kontrol 26 0.104 0,176 Terdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh bahwa hasil uji
normalitas dengan taraf signifikansi 5% Lpitung < Liaper
yang artinya data terdistribusi secara normal.
Selanjutnya, uji homogenitas, Menurut Sianturi (2022)
uji homogen dilakukan untuk memastikan bahwa

perbedaan yang muncul pada uji statistik parametrik
benar-benar disebabkan oleh perbedaan perlakuan antar
kelompok, bukan karena perbedaan dalam kelompok.
Hasil uji homogenitas posttest disajikan pada Tabel 7
berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Posttest

Kelas  Jumlah Peserta Didik = Varians  Fpiung Figper  Keterangan
Eksperimen 26 79,44
1,02 1,96 H
Kontrol 26 81,02 omogen

Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa Fpipng <
Fiaper dengan taraf signifikansi 5% sehingga dapat
disimpulkan data posttest adalah homogen. Setelah data
posttest dinyatakan terdistribusi normal dan homogen,

maka data telah memenuhi uji parametrik. Untuk uji
parametrik independent sample test menggunakan uji-t
untuk menguji hipotesis. Hasil uji dapat dilihat pada
Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis

Kelas Jumlah Peserta Didik Rata-Rata Varians Fpiung  Fiapel
Eksperimen 26 45,37 79,44 135 16
Kontrol 26 33,50 81,02
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Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis yaitu
jika nilai thiung > tiaper maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbantuan media PhET terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.
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Selanjutnya dilakukan analisis uji N-Gain. Uji
ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan
peningkatan pre-post test kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil uji analisis N-Gain dapat dilihat pada
Tabel 9 di bawah ini.

Tabel 9. Hasil Uji N-Gain

Kelas Rata-Rata
Pretest Posttest Skor N-Gain Kriteria
Eksperimen 13,53 75, 61 0,71 Tinggi
Kontrol 15,07 58,30 0,50 Sedang
Untuk memperkuat hasil penelitian dilakukan dibandingkan dengan model pembelajaran
analisis N-gain terhadap hasil pretest dan posttest. konvensional.

Berdasarkan nilai rata-rata N-gain, kelas eksperimen
lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya peningkatan nilai kelas
yang diberikan perlakuan model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbantuan simulasi PhET lebih tinggi
dibandingkan kelas dengan pembelajaran konvensional
sehingga diperoleh hasil bahwa penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan simulasi
PhET lebih efektif digunakan dibandingan dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Hayati et al., (2017) menyatakan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media
PhET memberikan pengaruh yang lebih baik jika

=

Tabel 9 menunjukkan bahwa kelas eksperimen
memiliki N-gain dengan kategori tinggi, yaitu 0,71
sedangkan kelas kontrol memiliki N-gain dengan
kategori sedang, yaitu 0,50. Hal ini mengindikasikan
bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbantuan media PhET efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik dibandingkan dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Setelah menganalisis N-Gain kelas eksperimen
dan kelas kontrol secara keseluruhan, dianalisis pula
setiap indikator kemampuan pemecahan masalah yang
dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

0,83 0,84
S5 08 066 0,65 0.7
©
O 06 0,49 0,46
™
S E 04 0,24
=& 02 l
0
IKPM1  IKPM2  IKPM3  IKPM4

m Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Gambar 1. Perbandingan Nilai N-Gain Tiap Indikator

Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai tiap
indikator kemampuan pemecahan masalah lebih tinggi
pada kelas eksperimen daripada kelas kontrol. Kelas
eksperimen memiliki 3 kategori N-Gain tinggi, IKPM 1,
IKPM 2 dan IKPM 3 dengan 1 kategori N-Gain sedang,
yaitu IKPM 4. Adapun untuk kelas kontrol memiliki 3
kategori sedang, yaitu IKPM 1, IKPM 2, dan IKPM 3
serta 1 nilai N-Gain dengan kategori rendah, yaitu IKPM
4.

Hasil uji N-gain perindikator kemampuan
pemecahan masalah diperoleh bahwa kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol pada semua

indikator. Hal ini karena kelas eksperimen
mendapatkan model pembelajaran yang lebih interaktif
dengan menggunakan simulasi PhET. Sejalan dengan
pendapat Fitrianingsi, et al., (2023) menyatakan bahwa
penggunaan simulasi PhET menarik rasa keingintahuan
dan membangkitkan rasa penasaran peserta didik
tentang konsep-konsep fisika melalui animasi yang
disediakan. Selain itu, simulasi PhET dapat membantu
pesera didik dalam memahami konsep yang
dikarenakan mereka dapat memanipulasi dan
mengubah variabel yang digunakan untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap variabel lain (Nurhasanah et al.,
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2018). Untuk memperkuat argumen penelitian
dilakukan uji beda rata-rata tiap indikator. Hasil uji beda
rata-rata tiap indikator ditunjukkan pada tabel berikut.
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Tabel 10. Hasil Uji Beda Rata-Rata Tiap Indikator

IKPM Kelas  Jumlah Peserta Didik Rata-Rata Varians  thitung Eraper Keterangan
IKPM 1 El;srllifzilmen ;2 8122 gzgi 334 Signifikan
N SN B B
IKPM 3 El;;}iil;llmen 52 8;3 g:gg 229 Signifikan
wae B X oM g, e

Berdasarkan hasil perbandingaan ty;;,,, dan
tiaper Pada tiap IKPM diperoleh bahwa tyityng > teaver
yang berarti model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbantuan media PhET memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap tiap indikator kemampuan
pemecahan masalah, yakni mengenali masalah,
merencanakan strategi, menerapkan strategi, dan

mengevaluasi solusi.

Pada kelas eksperimen dilakukan uji N-Gain
tiap indikator dan uji beda rata-rata nilai N-gain tiap
indikator. IKPM-1 (mengenali masalah) menunjukkan
nilai uji N-gain yang termasuk dalam kategori tinggi
dengan nilai sebesar 0,83. Hal ini dikarenakan peserta
didik telah melalui proses pembelajaran inkuiri sehingga
peserta didik tidak hanya menerima materi secara
mentah saja, namun peserta didik mengetahui
bagaimana cara mereka menemukannya sehingga
pengetahuannya lebih bermakna. Sebagaimana menurut
Fatmaryanti (2015) bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk menemukan sendiri pengetahuannya serta
berperan aktif dalam pembelajaran sehingga mampu
memahami konsep.

Selanjutnya, IKPM-2 (merencanakan strategi)
menghasilkan uji N-Gain dengan skor 0,84 yang berarti
terdapat peningkatan pre-posttest dengan kategori tinggi.
Dalam pembelajaran inkuiri, peserta didik lebih
memahami konsep dengan baik sehingga mengetahui
langkah-langkah atau rencana yang digunakan untuk
menyelesaikan suatu masalah. Pembelajaran model
inkuiri terbimbing membimbing peserta didik untuk
mengembangkan  kapasitas  berpikirnya  sambil
mendorong mereka menjadi pembelajar aktif dan
mengembangkan sikap saintifik. Langkah-langkah
ilmiah yaitu merumuskan masalah, membuat hipotesis,
melakukan percobaan, menganalisis data membuat
kesimpulan.

Tahap ketiga, yaitu IKPM-3 menunjukkan nilai
uji N-Gain yang termasuk dalam kategori tinggi, yaitu
sebesar 0,72. Berdasarkan Amijaya et al., (2018) bahwa
inkuiri terbimbing membantu peserta didik dalam
menyelesaikan masalah berdasarkan pengetahuan dan
informasi yang diperolehnya. Hal ini berarti peserta
didik dilatih dalam model pembelajaran inkuiri
terbimbing menerapkan apa yang diketahui dalam soal
untuk disubtitusikan kedalam persamaan yang sudah
direncanakan untuk menyelesaikan permasalahan.

Tahapan terakhir, yaitu IKPM-4 (mengevaluasi
solusi) termasuk dalam kategori sedang, yaitu
memperoleh nilai sebesar 0,46. Hal ini dikarenakan
peserta didik kadang hanya menyelesaikan soal sampai
tahap ketiga, menerapkan strategi. Setelah peserta didik
menemukan jawaban, peserta didik tidak mengevaluasi
soal yang dikerjakan. Berdasarkan penelitian
Ratningdyah (2017) menyatakan rata-rata N-Gain
kemampuan mengevaluasi solusi memiliki nilai yang
lebih rendah disebabkan sebagian peserta didik tidak
menuliskan hasil evaluasi dari soal. Berdasarkan Gunada
& Roswiani (2019) menyatakan peserta didik
menganggap tahap mengevaluasi solusi tidak penting
sehingga sering diabaikan.

Setelah dilakukan uji N-Gain, dilakukan uji
beda rata-rata tiap indikator untuk lebih mendukung
hasil penelitian. Hasil dari uji beda rata-rata tiap
indikator menunjukkan bahwa untuk setiap indikator
nilai thirung > traper sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa bahwa terdapat pengaruh signifikan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media
PhET terhadap tiap-tiap tahap kemampuan pemecahan
masalah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata yang artinya terdapat
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
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berbantuan media PhET memiliki pengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah fisika peserta didik.
Analisis uji N-Gain mendukung hasil ini yang
menunjukkan bahwa nilai N-Gain pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Selanjutnya, uji beda rata-rata N-Gain tiap
indikator yang menyatakan terdapat pengaruh
signifikan untuk tiap indikator, yaitu mengenali
masalah, merencanakan strategi, menerapkan strategi,
dan mengevaluasi solusi.
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